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ABSTRAK

POTENSI BANGKITAN PERJALANAN BERBASIS GUNA LAHAN
SEKOLAH

Oleh

RAHMAD SYAH PUTRA

Pertumbuhan penduduk akan mengakibatkan meningkatnya jumlah perjalanan
guna memenuhi berbagai kebutuhan. Sekolah merupakan tempat tujuan aktivitas
pelajar untuk memenuhi kebutuhan pendidikan. Aktivitas tersebut dapat
menyebabkan perpindahan manusia dalam satu waktu dan kemudian hari dapat
menimbulkan masalah seperti kemacetan apabila tidak dilakukan pengaturan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi bangkitan serta tarikan
perjalanan yang diakibatkan dari dan oleh sekolah menengah atas di Bandar
Lampung, menganalisis faktor yang mempengaruhi pergerakan pelajar dan
membuat model bangkitan yang diakibatkan fungsi sekolah di Bandar Lampung.

Pengambilan data dilakuan dengan pembagian kuesioer kepada pelajar di empat
sekolah yang telah ditentukan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan mengenai
asal tujuan perjalanan, moda transportasi, kepemilikan kendaraan serta uang
saku. Kemudian dilakukan analisis data yaitu analisis kategori dan desktiptif
komparatif

Hasil studi menunjukan bahwa rata-rata pergerakan pelajar adalah 2,44 perjalanan
per pelajar. Faktor tujuan utama yang memperngaruhi perjalanan menuju sekolah
sekolah yaitu sekolah sebesar 99,2 %, sedangkan untuk perjalanan pulang tujuan
perjalanan terbesar adalah rumah yaitu sebesar 69,8 % . Model bangkitan yang
diperoleh dari hasil analisis kategori dihitung dengan kepemilikan kendaraan,
pemilihan moda, dan besaran uang saku sebagai faktor yang mempengaruhinya.

Kata kunci : pelajar SMA, model bangkitan, analisa kategori



ABSTRACT
TRIP GENERATION POTENTIAL BASED ON USE OF LAND SCHOOL
By

RAHMAD SYAH PUTRA

Citizen growth will cause the increasing of amount trip due to fullfil the needs.
School is a place that students go to, to get the education. Those activities can
cause human movements and further can cause traffic jam if there are no proper
configurations.

The main aim of this study is to know the potential trip generation that caused by
high schools in Bandar Lampung, to analize factor that affected by student
movements and make the trip generation that caused by school’s function in
Bandar Lampung.

The data were drawn from the responses of quesionaire that given to students of 4
high schools in bandar lampung and its relationship between transportation
modes, vehicles ownership and pocket money. The data analysis is using category
analysis and comparison descriptive.

The result of the study show that the average of student movement is 2,44
trip/student. The main factor that affect trip to school is 99,2%, meanwhile for the
trip to home 69,8%. Trip generation from the category analysis counts from
kepemilikan kendaraan, pemilihan moda dan besaran uang saku as one of factor
that affected.

Keywords: high school students, trip generation, category analysis
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Bandar Lampung merupakan ibukota Provinsi Lampung dengan
pekembangan jumlah penduduk yang cukup pesat. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Stastik Lampung (2018) terdapat 979 287 jiwa penduduk di
kota Bandar Lampung pada tahun 2015 dan 997 728 jiwa pada tahun 2016
atau meningkat 18.441 jiwa selama satu tahun. Peningkatan jumlah

penduduk akan berakibat pada peningkatan jumlah perjalanan.

Setiap hari hampir semua manusia melakukan perjalanan. Aktivitas
perjalanan dilakukan manusia untuk memenuhi berbagai kebutuhan.
Terdapat bermacam - macam tujuan perjalanan untuk memenuhi kebutuhan
seperti pendidikan, pekerjaan, rekreasi, dan lain - lain. Sistem transportasi
yang aman, nyaman, dan lancar, serta ekonomis dari segi waktu dan biaya

diperlukan untuk memperlancar perjalanan tersebut.

Masyarakat cenderung ingin cepat dalam melakukan perjalanan menuju
tempat tujuannya. Mereka akan memilih moda transportasi yang
mempunyai waktu tempuh tercepat, nyaman dan aman sebagai pilihan yang

digunakan. Akan tetapi, tidak semua moda transportasi memiliki semua



keunggulan itu. Banyak moda transportasi umum yang kurang nyaman,
aman dan memiliki waktu kedatangan yang tidak teratur. Seperti halnya
pelajar yang berangkat sekolah, mereka akan mencari moda transportasi
tercepat agar tidak terlambat sampai di sekolah. Selain itu, sebagian orang
tua yang lebih memilih mengantar anaknya sampai ke sekolah karena

khawatir dengan keamanan anaknya jika menggunakan angkutan umum.

Sekolah merupakan tempat tujuan aktivitas pelajar untuk memenuhi
kebutuhan pendidikan. Aktivitas tersebut dapat menyebabkan perpindahan
manusia yang cukup banyak dalam waktu yang bersamaan dan berpotensi
menimbulkan bangkitan perjalanan yang tinggi. Kondisi tersebut tentu
kemudian hari dapat menimbulkan masalah seperti kemacetan di sekitar

lokasi pendidikan apabila tidak dilakukan penanganan lebih lanjut.

Pada sebuah penelitian tentang Pengaruh Penggunaan Lahan Terhadap
Bangkitan dan Tarikan Pergerakan di Sepanjang Jalan Gadjah Mada Kota
Batam memperlihatkan bahwa pola pergerakan untuk setiap pengguna lahan
berbeda-beda. Guna lahan pendidikan menimbulkan bangkitan 85 smp/jam

dan tarikan 119 smp/jam (Budi, 2007).

Studi ini dilakukan untuk menganalisis potensi bangkitan dan tarikan
perjalanan berbasis guna lahan sekolah. Analisis tersebut dilakukan untuk
mengetahui waktu yang berpotensi menimbulkan bangkitan dan tarikan
serta seberapa besar bangkitan dan tarikan yang terjadi pada tata guna lahan

tersebut.



1.2

1.3

1.4

RumusanMasalah

Sekolah merupakan lokasi yang dapat menyebabkan perpindahan manusia
dalam waktu bersamaan dengan jumlah yang banyak, sehingga berpotensi
terjadinya bangkitan dan tarikan yang tinggi pada sekolah. Oleh karena itu,
studi ini dilakukan guna mengetahui potensi bangkitan dan tarikan yang

disebabkan oleh pelajar di sekolah.

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui potensi bangkitan dan tarikan perjalanan yang ditimbulkan
dari dan oleh sekolah menengah atas di Bandar Lampung.

2. Menganalisis faktor yang mempengaruhi pergerakan pelajar.

3. Membuat model bangkitan yang diakibatkan fungsi sekolah di Bandar

Lampung.

Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi
bangkitan dan tarikan yang ditimbulkan akibat penggunaan lahan sekolah
menegah atas di Bandar Lampung sehingga dapat menanggulangi
permasalahan-permasalahan lalu lintas yang akan muncul seperti kemacetan

dan lain-lain.



1.5 Batasan Masalah

Pada penelitian agar memiliki pembahasan yang terarah, maka masalah
dibatasi dengan menggunakan kriteria yang digunakan dalam memilih
lokasi yang akan diamati, yaitu:

1. Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah 2 sekolah menengah atas
swasta, yaitu SMA Utama 3 Bandar Lampung dan SMA Muhamadiyah 2
Bandar Lampung serta 2 sekolah menengah atas negeri, yaitu SMAN 4
Bandar Lampung dan SMAN 12 Bandar Lampung.

2. Penelitian ini memfokuskan tentang seberapa besar potensi bangkitan
yang ditimbulkan akibat penggunaan lahan sekolah menengah atas di
Bandar Lampung.

3. Pergerakan dihitung dengan cara manual dan model dari hasil kuisioner
yang dibagikan ke beberapa pelajar di sekolah tersebut

4. Analisis yang digunakan adalah analisis kategori.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tata Guna Lahan

Lahan merupakan permukaan bumi tempat terjadinya bermacam-macam
aktivitas dan dalam pemanfaatannya memerlukan penyediaan, penataan,
serta peruntukan secara berencana dan dimanfaatkan untuk kesejahteraan
masyarakat (Sugandhy, 1998:16). Keberlangsungan suatu lahan akan
menjadi tidak baik jika dalam pemanfaatannya tidak diikuti penataan yang
baik. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penataan pada suatu kawasan/ lahan

yang disebut tata guna lahan.

Tata Guna Lahan (land use planning) adalah pengaturan penggunaan lahan
yang tidak hanya membicarakan lahan permukaan bumi tetapi juga lautan
(Jayadinata,1999:10). Tata Guna Lahan menurut Undang-Undang Pokok
Agraria merupakan pola dan struktur penggunaan tanah yang direncanakan

atau tidak.

Tata guna lahan adalah cara yang digunakan untuk mengatur pemanfaatan
lahan yang belum terisi di suatu wilayah lokal, regional ataupun nasional

untuk kegiatan tertentu (Miro, 2005:15).



2.1.1. Konsep Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan khususnya pada suatu kota akan memiliki pola
tertentu yang perkembangannya dapat diestimasikan. Keputusan-
keputusan pembangunan kota yang biasanya berkembang bebas
harus diupayakan sesuai perencanaan penggunaan lahan. Terdapat
beberapa motif dalam membentuk struktur dalam penggunaan lahan,
salah satunya motif ekonomi. Motif ekonomi merupakan salah satu
motif yang memebentuk struktur dalam penggunaan lahan yaitu

ditandai dibangunnya pusat bisnis yang strategis.

Struktur kota dalam hal penggunaan lahan harus memiliki
keteraturan pola tertentu. Bangunan-bangunan fisik harus sesuai
dengan peraturan yang ada tentang tata guna lahan. Bentuk-bentuk
penggunaan lahan biasanya terdiri atas beberapa peruntukan yaitu
penggunaan lahan untuk perumahan, industri, bisnis, pertanian dan

jasa (Koestoer, 2001:33).

2.1.2. Penentu Tata Guna Lahan

Beberapa hal yang menentukan tata guna lahan antara lain
(Jayadinata, 1999:157-166) :
1. Perilaku Masyarakat (social behaviour)
Perilaku Masyarakat yang menentukan tata guna lahan
berhubungan dengan tingkah laku dan perbuatan kelompok

masyarakat yang berlaku di lingkungan sekitar.



2. Kehidupan ekonomi
Peranan daya guna dan biaya sangat penting dalam kehidupan
ekonomi, maka diadakan pengaturan letak tempat yang merata
sesuai fungsinya serta berhubung dengan pendapatan perkapita

dan sebagainya.

3. Kepentingan umum sebagai penentu
Kesehatan, moral, keamanan, dan kesejahteraan umum (termasuk
di dalamnya keindahan, kenikmatan), dan sebagainya menjadi

penentu dalam tata guna lahan.

2.2. Transportasi

Menurut  Papacostas (1987:33), transportasi merupakan kegiatan
memindahkan barang atau manusia dari satu lokasi ke lokasi yang lain
secara efisien dengan suatu sistem untuk mendukung berbagai aktivitas
yang diperlukan manusia dalam setiap waktu, sedangkan Nasution
(2004:97) mengatakan bahwa pengertian transportasi merupakan
perpindahan manusia dan barang dari suatu asal ke suatu tujuan dan
memiliki 3 (tiga) hal agar terjadi yaitu tersedia alat angkutan yang
digunakan atau kendaraan, ada jalan yang dilalui dan terdapat muatan yang

diangkut.

2.2.1.1.

Pengngkutan/transportasi  berguna sebagai penunjang  serta

perangsang dalam pembangunan (the promoting sector) serta



pemberi jasa (the servicing sector) bagi perkembangan ekonomi.
Suatu pola baru dari lalu lintas akan muncul akibat pembangunan
dari suatu areal lahan. Hubungan tersebut dipengaruhi peraturan
serta kebijakan. Dalam jangka panjang, pola serta bentuk dari tata
guna lahan akan dipengaruhi pembangunan prasarana transportasi
atau penyediaan sarana transportasi dengan teknologi modern

sebagai akibat peningkatan aksesibilitas (Tamin, 2000:503).

Ditinjau dari konteks sistem transportasi kota, angkutan umum
adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan dari sistem transportasi
kota dan menjadi komponen yang perannya sangat signifikan.
Dikatakan signifikan karena apabila kondisi sistem angkutan umum
kurang baik dapat menyebabkan efektifitas maupun efisiensi dari
sistem transportasi kota menurun secara keseluruhan. Hal tersebut
akan menyebabkan terganggunya sistem kota secara keseluruhan,
yaitu dari sisi pemenuhan kebutuhan mobilitas masyarakat maupun
ditinjau dari mutu kehidupan kota (LPKM ITB, 1997: 1-4).
Permasalahan transportasi perkotaan salah satunya terjadi karena
tidak sejalannya antara perencanaan serta pengembangan

penggunaan lahan dan transportasi.

2.2.2. Pola Pergerakan

Pergerakan adalah perpindahan dari satu lokasi ke lokasi lain.

Pergerakan diartikan juga sebagai perpindahan searah dari suatu



2.2.3.

tempat asal menuju tempat tujuan, termasuk pejalan kaki (Tamin,

2000:113).

Pergerakan akan saling berinteraksi antara lokasi tempat aktifitas dan

yang melakukan aktifitas. Interaksi antar aktifitas terungkap dalam

bentuk pergerakan manusia, barang dan informasi. Terdapat 3

kondisi yang menjadi alasan manusia dan barang bergerak dari satu

tempat ke tempat lainnya, yaitu (Khisty & Lall, 2005:9) :

1. Komplementaris, daya tarik relatif antar dua atau lebih tempat
tujuan.

2. Keinginan untuk menghilangkan kendala jarak yang ada, serta
diistilahkan sebagai transferabilitas, ditinjau dari biaya dan waktu
yang dibutuhkan, serta teknologi terbaik yang tersedia guna
mencapainya.

3. Persaingan antara beberapa zona untuk memenuhi berbagai

permintaan dan penawaran.

Media yang digunaan untuk pergerakan dari tempat asal ke tempat
tujuan sebenarnya merupakan suatu pilihan. Pilihan tersebut dibuat
dengan memperhitungkan beberapa faktor seperti waktu, jarak,

efisiensi, biaya, keamanan, dan kenyamanan.

Bangkitan Pergerakan

Bangkitan pergerakan merupakan tahapan pemodelan yang
memperhitungkan jumlah pergerakan atau perjalanan dari dan

menuju suatu kawasan atau tata guna lahan.
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Bangkitan pergerakan lalu lintas meliputi lalu lintas yang
meninggalkan suatu tempat serta lalu lintas yang menuju ke suatu
tempat atau lokasi. Hasil dari perhitungan bangkitan adalah berupa
jumlah kendaraan, angkutan barang atau orang per satuan waktu,

misalnya kendaraan/jam (Tamin, 1997:60).

Jumlah pergerakan lalu lintas bergantung pada kegiatan kota, karena
penyebab pergerakan adalah kegiatan manusia guna memenuhi

kebutuhan (Warpani, 1990:107).

Perhitungan bangkitan pergerakan memiliki tujuan dasar untuk
mendapatkan model yang mengkaitkan tata guna lahan (land use)
dengan total perjalanan yang menuju atau meninggalkan ke suatu
zona serta bertujuan untuk meramalkan besaran tingkat bangkitan
pergerakan dengan melihat beberapa jenis hubungan antara ciri

pergerakan dengan kawasan tata guna lahan (Tamin, 1997:92).

Terdapat sepuluh (10) faktor yang merupakan penentu bangkitan lalu
lintas menurut Martin, B dalam Warpani (1990:111-113). Sepuluh
faktor tersebut antara lain adalah :

1. Tujuan perjalanan

2. Pendapatan keluarga

3. Kepemilikan kendaraan

4. Penggunaan lahan di tempat asal

5. Jarak dari pusat suatu kota

6. Jauh/jarak perjalanan
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7. Moda perjalanan
8. Penggunaan kendaraan
9. Penggunaan lahan di tempat tujuan

10. Saat/waktu

Dalam pemodelan bangkitan dan tarikan pergerakan manusia, hal
yang perlu dipertimbangkan antara lain (Tamin, 1997:96-97) :
1. Bangkitan pergerakan untuk manusia
Bangkitan pergeraan untuk manusia dipengaruhi beberapa faktor,
yaitu :
a. Kepemilikan kendaraan
b. Pendapatan
c¢. Ukuran rumah tangga
d. Struktur rumah tangga
e. Aksesibilitas
f. Kepadatan daerah permukiman

g. Nilai lahan

Empat faktor pertama (kepemilikan kendaraan, pendapatan,
struktur dan ukuran rumah tangga) adalah faktor yang telah
banyak digunakan pada kajian bangkitan pergerakan, sedangkan
kepadatan permukiman dan nilai lahan hanya sering dipakai untuk

kajian mengenai zona.
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2. Tarikan pergerakan untuk manusia
Faktor yang banyak dipilih untuk menghitung tarikan adalah luas
lantai untuk berbagai kegiatan seperti industri, komersial,
perkantoran, pertokoan dan pelayanan lainnya. Tidak hanya itu,
beberapa faktor lain juga dapat digunakan seperti lapangan kerja.
Bangkitan dan tarikan pergerakan dipengaruhi oleh 2 (dua) aspek
tata guna lahan (Tamin, 1997:60), yaitu :
a) Jenis tata guna lahan
Perberbeda pada jenis tata guna lahan seperti pendidikan,
pemukiman dan perdagangan memiliki ciri bangkitan lalu
lintas berbeda pada jumlah arus lalu lintas, jenis lalu lintas.
Jumlah pergerakan yang ditimbulkan oleh setiap tata guna
lahan adalah parameter ekonomi dan sosial.
b) Intensitas aktivitas tata guna lahan
Selain disebabkan jenis tata guna lahan, bangkitan
pergerakan juga disebabkan oleh tingkat aktivitasnya.
Tingginya tingkat pemanfaatan lahan mengakibatkan

meningkatnya pergerakan arus lalu lintas.

2.2.4. Distribusi Pergerakan

Distribusi pergerakan adalah suatu tahapan dari empat tahap

perencanaan transportasi yang membagi jumlah pergerakan yang
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berasal dari suatu zona dan menuju suatu zona. Hal yang
diperhitungkan adalah:
1. Sistem kegiatan (land use)

2. Sistem jaringan (aksesbilitas)

Gambar 1.Trip Distribution

Trip distribution merepresentasikan jumlah perjalanan dari zona asal
I ke zona tujuan j, biasanya ditulis dalam bentuk Matriks Asal
Tujuan (MAT), dengan array 2 dimensi.

Tabell. Bentuk Umum Matriks Asal Tujuan

i/j 1 2 3 ) ) Z 3
%iTij
1 T11 | T12 T13 ) ) Tz | O1
2 T21 | T22 T23 . . T2z | O2
3 T31| T32 T33 . . T3z | O3
Z Tz1| Tz2 Tz3 . . Tzz | Oz
2;Tyj| D1 | D2 D3 : : Dz | %iTy

Baris : memperlihatkan total perjalanan yang berasal dari zona i
Kolom : memperlihatkan totl perjalanan yang menuju zona j
Tij : Total perjalanan dari zona i ke zona j

Oi : Total perjalanan yang berasal dari zona i

Dj : Total perjalanan yang menuju zona j
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2.2.5. Pemilihan Moda

Pemilihan moda Dbertujuan untuk mengetahui pembagian
pengalokasian perjalanan ke berbagai moda transportasi. Hal ini
terjadi antara dua tata guna lahan. Seseorang akan memutuskan
bagaimana interaksi tersebut harus dilakukan. Dalam kebanyakan
kasus, pilihan pertama untuk melakukan interaksi adalah
menggunakan telepon karena hal ini akan dapat menghindari
terjadinya perjalanan. Akan tetapi, banyak interaksi yang
mengharuskan terjadinya perjalanan. Dalam hal ini, keputusan harus
ditentukan dalam pemilihan moda. Secara sederhana, moda saling
terkait dengan jenis transportasi yang digunakan. Pilihan yang dapat
diambil yaitu tidak menggunakan atau menggunakan kendaraan.
Penggunaan kendaaraan dibagi menjadi kendaraan pribadi (motor,
mobil dan lain-lain) dan angkutan umum (bus, angkot, dan lain-lain).
Beberapa faktor yang memengaruhi pemilihan moda, yaitu:

1. Karakteristik pengguna jalan:

a. Kepemilikan  kendaraan; semakin tinggi  kepemilikan
kendaraan pribadi maka semakin kecil ketergantungan pada
angkutan umum.

b. Kepemilikan SIM

c¢. Struktur rumah tangga (pasangan muda, keluarga dengan anak,

belum berkeluarga, dan lain-lain).
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d. Pendapatan

e. Faktor lain yaitu keperluan mengantar anak sekolah dan
keharusan menggunakan kendaraan pribadi ke tempat bekerja,.

2. Ciri pergerakan:

a. Tujuan pergerakan. Misalnya di negara maju, pergerakan ke
tempat bekerja biasanya lebih mudah menggunakan angkatan
umum (karena murah, tepat waktu, nyaman dan aman). Tetapi
di negara berkembang, orang lebih cendrung menggunakan
kendaraan pribadi karena kebanyakan angkutan umum tidak
memiliki waktu kedatangan dan keberangkatan yang pasti dan
kurang nyaman.

b. Jarak perjalanan

c. Waktu terjadinya pergerakan.

3. Ciri fasilitas moda transportasi:

a. Kuantitatif antara lain waktu tempuh, biaya dan ketersediaan
ruang.

b. Kualitatif antara lain keamanan dan kenyamanan.

4. Ciri kota atau zona;:

2.3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa benda
mati atau benda hidup (Burhan, 2000:40). Obyek yang dipakai dalam
penelitian disebut satuan analisis. Satuan analisis tersebut mengandung

perilaku atau karakteristik yang diteliti dan tempat diperolehnya informasi



2.4.

16

tentang satuan analisis disebut satuan pengamatan. Satuan pengamatan bisa
berupa individu atau berupa suatu lembaga. Keseluruhan satuan pengamatan

yang merupakan sasaran penelitian disebut dengan populasi.

Himpunan bagian dari keseluruhan populasi disebut dengan sampel. Sampel
yang digunakan akan memberikan gambaran yang benar tentang populasi.
Pengambilan sampel dari keseluruhan populasi disebut dengan penarikan

sampel atau sampling.

Teknik Sampling

Dalam pengambilan sampel kita memerlukan suatu cara yang telah diakui
dan cara pengambilan sampel tersebut disebut dengan teknik sampling
(Sugiyono, 2001), sedangkan teknik sampling menurut Margono (2004)
adalah cara yang dipergunakan untuk menghitung jumlah sampel yang
sesuai dengan ukuran sampel yang akan digunakan sebagai sumber data
sebenarnya, dengan melihat sifat-sifat dan penyebaran populasi sehingga
diperoleh sampel yang representatif.

Teknik sampling dilakukan agar sampel tidak bias dengan cara setiap satuan
analisis dalam populasi akan mendapatkan peluang yang sama untuk ditarik
menjadi anggota sampel. Oleh karena itu untuk memenuhi prinsip
perwakilan dari populasi, maka sampel harus diambil secara random (acak).
Penarikan sampel dengan cara acak disebut dengan random sampling.
Penarikan sampel akan menjadi acak apabila setiap anggota pada suatu

populasi mempunyai peluang yang sama untuk menjadi sampel.
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Jumlah sampel yang diambil dari populasi tergantung pada variasi yang ada
di lingkungan anggota populasi. Sampel yang kecil akan mewakili
keseluruh populasi apabila anggota populasinya adalah homogen.
Contohnya butir-butir darah dalam tubuh kita adalah homogen, karena
setiap butir memiliki karakteristik yang sama, maka tidak menjadi masalah
apakah darah itu diambil dari bagian badan, tangan, atau kepala semua akan
sama. Tetapi, beda lagi apabila kita meneliti perilaku mahasiswa, maka
variasinya di kalangan seluruh mahasiswa cukup besar. Agar keseluruhan
jenis terwakili, maka diperlukan sampel yang relatif besar dan mencakup
berbagai variasi. Makin tinggi variasinya, makin besar sampel yang
dibutuhkan.

Dalam menarik sampel kita harus memperhatikan beberapa hal agar sampel
yang kita ambil tepat guna. Lankah-langkah yang harus diperhatikan peneliti
ketika menentukan sampel, yaitu:

1. Mencari data akurat unit populasi

2. Menentukan populasi

3. Memilih sampel yang representatif

4. Menentukan jumlah sampel yang memadai

Dalam penarikan sampel, umumnya dikenal dua cara, yaitu:

1. Probability Sampling
Perwakilan dari populasi pada probability sampling dapat ditentukan
pada peluang tertentu. Oleh sebab itu, sampel yang diambil dengan cara
ini dapat dipakai untuk melakukan generalisasi terhadap populasi. Ada

beberapa cara penarikan sampel yang dilakukan dengan cara ini, yaitu:
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a) Simple random sampling
b) Stratified random sampling
c) Cluster random sampling

d) Multistage random sampling

2. Non Probability Sampling
Cara ini dilakukan untuk penelitian yang jumlah populasinya belum
diketahui, jadi tidak dapat kita tarik kesimpulan yang berlaku umum
terhadap populasi. Karena itu istilah sampling pada metode ini

sebenarnya kurang tepat karena kita tidak menarik sampel.

Penarikan Sampel
Target Population

Satuan Analisis

Gambar 2. Populasi dan Sampel.

Dalam penelitian ini jumlah sampel ditentukan dengan rumus Slovin

(Husein Umar, 2002:146), yaitu :

B N
T+ Ne?)
Keterangan :

n= Ukuran sampel
N= Ukuran populasi

e = Batas toleransi kesalahan (diambil 5%)
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Proportionate stratified random sampling

Proportionate stratified random sampling merupakan cara menentukan
sampel yang dipakai apabila populasi mempunyai anggota yang tidak
homogen serta bertingkat secara proporsional (Sugiyono, 2010:64).
Penganmbilan sampel dengan proportionate stratified random sampling
dilakukan dengan cara:

jumlah sampel

jumlah sampel tiap kelas = X jumlah setiap kelas

jumlah populasi

Simple Random Sampling

Simple random sampling merupakan suatu tipe sampling probabilitas.
Peneliti dalam menentukan sampel akan menunjukan kesempatan yang
sama kepada semua anggota populasi untuk ditetapkan sebagai anggota
sampel. Dengan teknik seperti ini maka dipilihnya individu menjadi anggota

sampel benar-benar atas dasar acak dengan kesempatan (chance) yang sama.

Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan Appendix B. Random
Number Table. Cara ini menggunakan tabel dengan angka random. Pertama
dengan mengindentifikasi sampel dengan memberikan nomor setiap sampel,
kemudian dipilih sebaran sampel dengan angka yang berasal dari tabel
tersebut. Cara memilih angka tersebut dapat menggunakan pensil dan
menunjuk angka yang akan dipilih dengan mata tertutup atau dapat

menggunakan dadu yang dilempar di atas random number table .
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2.7. Analisis Kategori

Model bangkitan perjalanan dengan analisis kategori adalah metode
sederhana yang digunakan untuk menghitung besarnya tingkat pergerakan
yang terjadi pada suatu zona dengan menggunakan atribut rumah tangga
sebagai variabel peubah. Metode yang pertama kali dirumuskan oleh
Wotton dan Pik (1967) tersebut dilandasi oleh adanya kaitan antara
terjadinya pergerakan dengan atribut/unsur rumah tangga (Tamin,

200:143).

Analisis kategori adalah metode yang digunakan untuk menghitung
besarnya tingkat pergerakan yang terjadi pada suatu zona dengan
menggunakan ukuran rumah tangga (jumlah anggota keluarga),
kepemilikan kendaraan, pendapatan rumah tangga sebagai variabel

peubah.

Ketiga variabel tersebut dikategorikan dan kemudian rata-rata tingkat
bangkitan pergerakan (dari data empiris) dimasukan untuk setiap kategori.
Selanjutnya kategori tersebut dipergunakan untuk menentukan sifat

ketergantungan antara masing-masing variabel.

Analisis kategori memiliki lebih sedikit batasan dibandingkan dengan
analisis regresi. Salah satunya adalah analisis kategori tidak
mengasumsikan adanya hubungan linear. Kerugiannya secara teknik
adalah data yang diperlukan sangat banyak untuk setiap kategori, dan rata-

rata bangkitan pergerakan untuk setiap kategori secara statistik harus dapat
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diterima. Metode analisis kategori pada dasarnya memiliki beberapa

keuntungan, yaitu:

1.

Pengelompokan klasifikasi silang tidak tergatung pada sistim zona di

daerah kajian.

. Tidak ada asumsi awal yang harus diambil mengenai bentuk hubungan.

. Hubungan yang berbeda-beda untuk setiap rumah tangga (misalnya

ukuran rumah tangga yang memiliki dua kendaraan dengan yang

memiliki lebih dari dua kendaraan akan berbeda).

. Mudah dipahami oleh berbagai pihak serta mudah dipantau dan

diperbaharui.

Akan tetapi metode analisis kategori juga memiliki beberapa kelemahan

yaitu:

1.

2.

Tidak mengizinkan ekstrapolasi.

Tidak ada uji statistik yang menguatkan sehingga yang dapat menjadi
dasar adalah besaran simpangan antara hasil taksiran dengan hasil
pengamatan. Semakin kecil simpangan tersebut maka akan semakin

baik.

. Data yang dibutuhkan sangat banyak agar nilai masing-masing tidak

terlalu bervariasi secara tidak logis karena adanya perbedaan jumlah

rumah tangga.

. Tidak ada cara yang efektif dalam memilih peubah tersebut.
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2.8. Penelitian Terdahulu

1.

Fera (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Studi Karakteristik
Perilaku Perjalanan Siswa SMA Negeri di Kota Bandar Lampung
menjelaskan bahwa ketika pemilihan moda perjalanan pribadi, pelajar
laki-laki lebih banyak menjadi pengendara dibanding dengan pelajar
perempuan dan faktor yang berpengaruh dalam pemilihan moda yaitu
waktu, biaya, jarak, keamanan, izin orang tua, diantar orang tua, tidak
ada SIM. Pada pergerakan pelajar terjadi 1209 pergerakan. Dari 1209
pergerakan yang terjadi 978 pergerakan merupakan pergerakan home
based. Pergerakan home based tersebut terdiri dari 418 pergerakan
home based saat berangkat dan 560 pergerakan home based saat
pulang, sedangkan untuk pergerakan non home based terjadisebanyak

231 pergerakan.

Pither (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Analisa Karakteristik
Perjalanan Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri Berbasis Spasial di
Makasar mengatakan bahwa dari hasil survey kuesioner sebanyak 798
siswa menunjukkan asal siswa lebih dominasi dari Kota Makassar dari
pada siswa dari luar Kota Makassar. Hal itu dapat dilihat dari tempat
tinggal siswa, yaitu rata-rata siswa tinggal dengan orang tua (84,3%).
Moda transportasi yang lebih banyak dipilih siswa untuk berangkat
menuju sekolah adalah motor vyaitu 59,15 % dari total sampel.

Sebanyak 28,2 % siswa mendapatkan uang saku per bulan terendah,



24

yaitu antara Rp 100.000 — Rp 200.000, sedangkan 5,26 % siswa

mendapat uang saku teringgi, yaitu lebih dari Rp 1.000.000.

Angela et al., (2016) dalam penelitian yang berjudul Trip Generation by
Transportation Mode of Private School, Semi Private and Public. Case
Study in Merida-Venezuela mengatakan bahawa mobil merupakan
kendaraan yang paling berdampak pada jalan-jalan yang yang
berdekatan ke sekolah di Venezuela. Distribusi kendaraan pribadi lebih
banyak pada sekolah swasta, dan untuk kendaraan umum lebih banyak
digunakan di sekolah negeri. Bangkitan perjalanan untuk sekolah
swasta dan negeri bergantung pada perilaku perjalanan siswa dan

karyawan pada sekolah tersebut.

Feng at al., (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Changing travel
behavior in urban China: Evidence from Nanjing 2008-2011
mengatakan bahwa ada 3 hal yang menjadi penyebab perubahan

perilaku perjalanan di China antara tahun 2008-2011.

Pertama, perubahan dalam sistem transportasi perkotaan dan
transportasi di kota-kota di China menyebabkan lebih besar jarak
tempuh harian dan peningkatan transportasi yang cukup besar oleh
mobil pribadi dan transportasi umum dengan mengorbankan mode
transportasi non-bermotor; kedua, dampak lingkungan binaan dan
sosio-demografi sebagai penentu perilaku perjalanan berubah dengan
cara yang berbeda dari waktu ke waktu; dan ketiga, perubahan tidak

sama untuk semua kelompok karena ada kesenjangan yang melebar
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dalam perilaku perjalanan kelompok berpendapatan rendah dan

kelompok berpenghasilan menengah dan tinggi.



I11. METODOLOGI

3.1 Umum

Metodologi adalah salah satu cara untuk mendapatkan kesimpulan dari
suatu penelitian dengan menelaah, mengumpulkan, mencatat, dan
menganalisa data yang diperoleh. Metodologi bertujuan untuk memudahkan
peneliti mendapatkan pemecahan masalah yang sesuai dengan maksud dan

tujuan yang telah ditetapkan secara sistematis.

Penelitian ini dimulai dengan cara mengumpulkan studi literatur dan data-
data, baik data primer dan sekunder. Pada penelitian ini metodologi
berfungsi sebagai acuan kegiatan yang akan dilaksanakan, baik itu
berkenaan dengan kegiatan pengumpulan data primer dan sekunder maupun
tinjauan pustaka sebagai dasar penelitian dan analisa hitungan.

Data primer adalah data yang diperoleh dari kuisioner yang akan disebarkan
di SMA di Bandar Lampung yang telah dipilih untuk menjadi lokasi
penelitian dan data-data sekunder merupakan data yang diperoleh dari
instansi-instansi terkait mengenai penelitian yang dilakukan. Data tersebut
diperoleh dari sekolah yaitu berupa data jumlah siswa, kelas, status sekolah

dan data lainnya yang diperlukan dalam penelitian ini.
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Diagram kerja metode pembahasan dalam studi ini secara umm dapat dilihat

pada Gambar 3. Diagram Alir Penelitian.

Studi

Pustaka

\

Penentuan Jumlah Sampel

2

Pengumpulan Data

Data Primer: Data
Kuisioner Siswa

N =

Data Sekunder:
Data Jumlah Siswa
Fasilitas sekolah
Kegiatan intra dan
ekstrakulikuler

Analis

is Data

Kesimpulan dan Saran

y

Gambar 3. Diagram Alir
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Wilayah Studi

Wilayah studi penelitian ini adalah di beberapa SMA Swasta di Bandar

Lampung yaitu:

1. SMA Utama 3 JI. Jend. Sudirman No. 39 - Kota Bandar Lampung.

2. SMA Muhamadiyah 2 JI. Zainal Abidin Pagar Alam - Kota Bandar
Lampung.

3. SMAN 4 Bandar Lampung JI. Dr. CiptoMangunkusumo, No 88,
TelukBetung.

4. SMAN 12 Bandar Lampung, JI. EndroSuratmin, Sukarame, Kota Bandar

Lampung, Lampung 35131.

Penentuan Jumlah Sampel

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah random
sampling. Teknik ini dipilih karena semua elemen populasi mempunyai

kemungkinan yang sama untuk dijadikan sampel.

Populasi merupakan siswa yang bersekolah di Sekolah Menengah Atas di
Bandar Lampung yang telah dipilih menjadi lokasi penelitian. Sampel
diambil berdasarkan perhitungan jumlah sample menurut rumus Slovin

(Husein Umar, 2002:146).
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3.4 Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan dari penyebaran kuesioner kepada semua

siswa SMAyang sekolahnya telah dipilih menjadi lokasi penelitian.

Data sekunder didapat dari instansi yang berkaitan dengan penelitian ini
yaitu sekolah. Data sekunder didapatkan dari sekolah yang bersangkutan
untuk mendapatkan data jumlah siswa. Data primer merupakan data yang
didapat dari kuesioner yang telah disebar di sekolah yang telah dipilih dan
diisi oleh responden.

Data Kuesioner tersebut merupakan pertanyaan yang diajukan kepada siswa

SMA vyang telah ditentukan. Pertanyaan tersebut berkaitan dengan perilaku

perjalan, yaitu :

1. Jenis kelamin, merupakan hal yang penting untuk diketahui apakah jenis
kelamin siswa berpengaruh terhadap perilaku perjalanan siswa SMA di
Kota Bandar Lampung.

2. Usia, merupakan variabel yang dapat memberikan gambaran tentang usia
dari responden dan dapat menggambarkan apakah usia berpengaruh
terhadap perilaku perjalanan yang mempengaruhi bangkitan.

3. Jumlah anggota keluarga, merupakan variabel yang dapat melihat
pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap penggunaan moda di
lingkungan pelajar SMA di Kota Bandar Lampung.

4. Kepemilikan kendaraan, merupakan variabel yang dapat memberikan

gambaran tentang jumlah kepemilikan kendaraan dan pilihannya
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terhadap penggunaan moda di kalangan pelajar SMA di Kota Bandar
Lampung.

5. Jarak, merupakan variabel yang dapat memperlihatkan pengaruh jarak
terhadap penggunaan moda di kalangan siswa SMA di Kota Bandar
Lampung.

6. Tempat tinggal, merupakan variabel yang menggambarkan asal — tujuan
pada perjalanan anak sekolah.

7. Pilihan moda transportasi, merupakan variabel yang dapat memberikan
gambaran tentang pengaruh pergerakan pelajar SMA di Kota Bandar
Lampung yang disebabkan moda transportasi yang dipilih.

8. Uang saku, merupakan variabel yang dapat memperlihatkan gambaran
tentang pengaruh pergerakan pelajar SMA di Kota Bandar Lampung

dengan jumlah uang saku yang dimiliki masing-masing pelajar.

Adapun pertanyaan yang akan diajukan dalam kuisioner adalah sebagai
berikut:

1. Nama, usia, dan alamat

2. Moda transportasi apa yang anda gunakan untuk pergi ke sekolah?

3. Anda sebagai pengendara/pengemudi atau penumpang?

4. Apa alasan anda menggunakan kendaraan tersebut?

5. Berapa jarak antara sekolah dan rumah anda?

6. Berapa jumlah kendaraan bermotor yang keluarga anda miliki?

7. Jumlah uang saku dalam satu hari yang ada miliki?

8. Kegiatan yang anda lakukan satu hari kemarin?



31

3.5 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah dengan deskriptif
komparatif dan analisis kategori. Metode ini didasarkan pada adanya
interaksi antara terjadinya pergerakan dengan atribut/unsur rumah tangga.
Tingkat bangkitan pada analsis kategori diasumsikan stabil dalam waktu

pada tingkat atau stratifikasi rumah tangga tertentu.

Metode analisa kategori banyak dipakai untuk mendapatkan bangkitan lalu
lintas untuk daerah permukiman tetapi dapat juga di pakai untuk aplikasi
lainnya. Variabel yang biasa dipakai untuk analisis kategori yaitu ukuran
keluarga ( jumlah orang), kepemilikan kendaraan dan pendapatan keluarga.
Pada studi kali ini digunakan 2 perubah yaitu besaran uang saku pelajar dan
pemilihan moda. Terdapat empat tahapan dalam pendekatan kategori yaitu;
1. Tahap Pertama
Stratifikasi berdasarkan variabel-variabel yang ditentukan, yaitu besaran
uang saku pelajar dan pemilihan moda.
2. Tahap Kedua
Setiap data yang didaptkan dari kuesioner yang telah diisi oleh pelajar
kemudian dicocokkan masing-masing kategori, tergantung dari data pada

masing-masing pelajar.

3. Tahap Ketiga
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Menghitung rata-rata tingkat bangkitan lalu lintas untuk setiap kategori
dengan menggunakan data pelajar yang telah dikelompokan. Hal ini bisa
didapat dengan cara membagi jumlah pergerakan yang dihasilkan untuk
setiap kategori dengan jumlah pelajar pada kategori tersebut.

. Tahap Keempat

Jumlah pergerakan dapat diketahui dengan mengalikan rata-rata
bangkitan lalu lintas dan jumlah pelajar pada setiap kategori yang sama
dan hasilnya dijumlahkan. Secara matematis hubungan tersebut

dinyataan sebagai berikut:

Pi = Z(Tc X Hc)

Keterangan:

Pi = perkiraan jumlah trip yang dihasilkan oleh zona i

Tc = rata-rata bangkitan lalu lintas pelajar dalam kategori ¢

Hc = jumlah keluarga dengan kategori ¢ yang berlokasi di zona i



BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari hasil penelitian didapat kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Pergerakan pelajar lebih banyak terjadi setelah pulang sekolah yaitu 739
pergerakan dibandingkan pergerakan menuju sekolah yaitu 520
pergerakan dan di zona yang sama atau internal zona.

2. Potensi pergerakan yang ditimbulkan oleh aktivitas pelajar per sekolah
adalah SMA Utama 3 sebesar 2,45 perjalanan per anak, SMAN 4 sebesar
2,49 perjalanan per anak, SMA Muhammadiyah 2 sebesar 2,41
perjalanan per anak dan SMAN 12 sebesar 2,42 perjalanan per anak.
Dengan rata-rata pergerakan 2,44 perjalanan per pelajar.

3. Faktor tujuan perjalanan yang menuju sekolah dari keempat SMA di
Bandar lampung adalah sekolah vyaitu sebesar 99,2 % dan tujuan
perjalanan lain-lain hanya 0,8 %, sedangkan pada perjalanan pulang
sekolah, tujuan perjalanan terbesar dari keempat SMA di Bandar
lampung adalah rumah yaitu sebesar 69.8 %., tujuan perjalanan lain-lain
sebesar 11,4 %; tujuan perjalanan les sebesar 8,7%; tujuan perjalanan
berbelanja sebesar 3,1 %; tujuan perjalanan olahraga sebesar 3% dan

tujuan perjalanan makan sebesar 4,1%.
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4. Model analisis kategori menunjukkan pergerakan terbesar pada total
pelajar terjadi pada kategori pengendara yaitu 3,5 pergerakan/pelajar
dengan uang saku antara >15.000-25.000 rupiah dan kepemilikan
kendaraan 1 mobil dan 1 motor, sedangkan pergerakan terkecil terjadi
pada kategori bukan pengendara dengan uang saku kurang dari 15.000
rupiah dan kepemilikan kendaraan 1 mobil 1 motor, lebih dari 1 mobil
tidak memiliki motor serta lebih dari 1 mobil dan 1 motor yaitu sebesar 2

pergerakan/pelajar.

Persamaan yang didapatan dari model analisis kategori adalah Y

+

2,25X1 + 2,48X2 + 2,2X3 + 2,42X4 + 2,9X5 + 2,25X6 + 2,19X7

2,21X8 + 2,25X9 + 2X10 + 2,45X11 + 2X12+ 2X13 + 2,69X14

+

+

3,6X15 + 2,7X16 + 3X17 + 3X18 + 2,33X19 + 2,37X20 + 2,59X21
2,8X22 + 2,33X23 + 3X24 + 2,5X25 + 3X26 + 3X27 + 2,88X28 + 3X29
+ 3X30 + 3X31 + 3X32 + 3X33:

5. Hasil model analisis kategori dan matriks total pergerakan menunjukkan
jumlah pergerakan pelajar dari keempat sekolah sebesar 1259
pergerakan.

6. Pemilihan moda dari keemat sekolah yang diteletili dibagi menjadi
transportasi pribadi, transportasi umum dan unmotorized. Pada SMA
Utama 3, terdapat 34 pelajar memilih transportasi umum, 30 pelajar
memilih transportasi pribadi dan 7 pelajar memilih unmotorized. Pada
SMAN4, terdapat 2 pelajar memilih transportasi umum, 131 pelajar
memilih transportasi pribadi dan 17 pelajar memilih unmotorized. Pada

SMA Muhammadiyah 2, terdapat 28 pelajar memilih transportasi umum,
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108 pelajar memilih transportasi pribadi dan 12 pelajar memilih
unmotorized. Pada SMAN 12, terdapat 12 pelajar memilih transportasi
umum, 118 pelajar memilih transportasi pribadi dan 17 pelajar memilih
unmotorized. Dari total keempat sekolah, transportasi pribadi adalah

moda yang paling banyak digunakan yaitu 387 dari 516 pelajar atau 75%.

5.2 Saran

Penulis mengharapkan adanya kajian lebih lanjut tentang pergerakan anak
sekolah khususnya untuk pergerakan siswa Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dan siswa Sekolah Dasar (SD) untuk mengetahui besarnya
pergerakan yang dilakukan anak sekolah secara keseluruhan dalam

pergerakan harian.
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